Expert Judgement Employee Engagement
Employee engagement menurut (Kahn, 1992) yaitu suatu pemberdayaan karyawan organisasi terhadap peran kerja, keterlibatan dan menggunakan fisik, kognitif dan emosi dalam menjalankan tugas yang diberikan. Usaha karyawan untuk membangun engaged dengan perusahaan dapat melibatkan beberapa kondisi psikologis yaitu meaningfulness, safety dan aviability Kahn (dalam Harun et al., 2022). Dengan aspek psikologis tersebut karyawan akan merasa rasa nyaman, memaknai pekerjaan yang didapaat sehingga mampu mengendalikan diri ketika menyelesaikan tugas.
Mengacu pada teori Kahn, Schaufeli & Bakker (2002) mendefinisikan keterikatan karyawan merupakan sikap positif yang mampu memberikan motivasi kepada karyawan lain untuk mampu menyelesakan tugas. Karyawan dengan loyalitas tinggi dapat ditandai dengan menyelesaikan tugas penuh energy dan menciptkan semangat (Maslach & Leiter, 2008). Motivasi yang diberikan tidak hanya diberikan pada rekan kerja tapi bagi pengembangan perusahaan seperti peningkatan job crafting agar kinerja perusahaan dapat lebih baik.
Aspek employee engagement (Schaufeli, W. B., Salanova, M. M., Gonzalez, R., & Bakker, 2002) yaitu:
(1) Vigor atau semangat karyawan dalam mengerjakan tugas dan menghadapi kesulitan,
(2) Dedication atau pengabdian karyawan pada perusahaan sehingga muncul keterikatan yang kuat antara pekerjaan, antusias yang tinggi serta memiliki rasa bangga akan pengabdian perusahaan.
(3) Absorption atau inisiatif karyawan untuk mampu menikmati pekerjaan yang diambil, fokus menyelesaikan tugas (Sakeru, 2019).

Indikator employee engagement 
	Aspek
	Indikator
	Pertanyaan

	Vigor
	Semangat ketika bekerja
	Apa yang mendorong Anda bersedia bekerja di SSC dan masuk sampai dengan hari Sabtu?	Comment by ASus: Yang pertama karena kanaku kerja di SSC di RAS, menurutku udah relevan sama jurusan kuliah aku dan minat aku, minat aku kan dibidang HR.
 Karena kontraknya 6 hari kerja gitu kan harus professional aja

	
	Performa kerja
	Bagaimana cara Anda untuk mempertahankan performa Anda di jam-jam krusial dan ketika kelelahan secara fisik?	Comment by ASus:  Yang pertama harus aware dengan dateline pekerjaan karena berurusan dengan klien
 Kalo missal ngantuk, diusahakn ngga ngantuk contohnya aja minum kopi
Istirahat dulu 5-10 menit abis itu lanjut kerja lagi
Kantor aware “Ya paling itu sih di pantry menyediain makanan sama ada minuman-minuman”
Kewaalahn dengan dateline klien “Kewalahan pasti pernah, terutaman meng-handle projek besar, kadang itu kita menghadapi masalah yang diluar kendali kita yang itu aja bisa aja berpotensi menyebabkan datelinenya jadi molor kek gitu”
Solusinya ya, konsultasi ke atasan dulu, kalo aku sendiri aku akan memikirkan alternative solusi dari permasalahan itu, abis itu disampaikan ke atasan maunya kek gimana kita ngikutin. Kek gitu. Kek missal kewalahan ngrjain projek gitu ya, biasanya kita minta tambahan personel ke atasan, jadi kek atasan akan menghiyer freelabcer biar membantu kerjaan sesuai dengan dayeline

	
	
	Bagaimana Anda dalam mengelola stress ketika menghadapi problem pribadi dan projek?	Comment by ASus: Yaitu harus professional saat kerja, jangan sampe masalah pribadi dilibatkan ke kerjaan, solanya berdampak pada kualitas hasil kerja, terutama performa kerja. Kalo aku sih tidak melibatkan urusan pribadi. 
Kalo ada masalah pribadi ya harus tetep professional menyelesaikan pekerjaan. Ya mungkin kita ngerjain kerjaan pada saat stress gitu ya, tapi mau gam au harus tetep selesai kalau aku. Karena ada target yang harus dicapai

	Dedication
(Totalitas)
	Kontribusi terhadap biro
	Bagaimana kontribusi Anda dalam biro ini sehingga Anda dipercaya menjadi pimpinan projek? 	Comment by ASus: Menjadi pimpinan projek sudah berulang kali ga kehitung baik projek besar maupun kecil.
Projek kecil itu rekrutmen yang ada dikantor aja, pesertanya paling berkisar 1-5 orang. Kalo projek gede itu ya rekuitmen masal, pesertanya paling dikit puluhan paling banyak nyampek ratusan bahkan ribuan.
Apa yang dirasakan saat menjadi pimpro
 Cape, karena kerjaannya berat dari pagi sampai malem. Udah pasti capelah secara fisik
Agak ada pressure pas missal ada masalah yang diluar ekspetasi. Kalo projek besar ni ada aja masalah diluar ekpetasi jadi kita harus lebih kritis dan cepet nyari solusi. Kan itu juga projeknya ada datelinenya gitu lah
Alasan dipilih menjadi pimpro
Sebenernya jadi pimpro itu digilir ya, jadi semua orang dikasi kesempatan jadi pimpro. Tapi beberapa projek kan beda ya jenisnya ada yang offline ada yang online. Bahkan Offline nanti ada lagi yang di jawa, luar Jawa. Jadi ada style dari proses rekruitmen itu sendiri.
Pimpro projek online dengan jumlah peserta ratusan kek gitulahnyampe ribuan juga
Alasan dipilih karena projek karena ribet diurusan administrasinyadan missal kita bikin kesalahan dan urusannya akan panjang. Dan mungkin yakarena lebih detail oriented. Dan kalo projek offline bisa dihandle ora rekan yang lain yang lebih crediblel. Karena setiap projek memiliki karakteristik masing-masing makanya diserahin ke orang dengan karakterisitik yang sama.	Comment by ASus: Cara menyelesaikan permasalahan projek administrasi yang ribet
 Sebisa mungkin dikerjain jangan grusa grusu dan harus teliti karena tahapan administrasi itu ada banyak. Misal nih kita di tahap pertama ngga teliti maka ditahap selanjutnya akan langsung berdampak sampe tahan akhir. Dan apalagi di tahap terakhir ada kesalahan jadi harus dibenerin dari awal dan sampe akarnya.
Setiap tahapan dikerjakan secara detail
Efektif dan efisien Karena datelinenya singkat. Harus fokus detail dan cepat

	
	Bersungguh-sungguh dan tanggungjawab terhadap projek yang dikerjakan
	Bagaimana cara Anda untuk menyelesaikan projek agar lebih efektif?

	
	Ilmu yang didapatkan
	Lesson learn apa yang Anda dapatkan ketika mendapatkan suatu projek?	Comment by ASus: Apa yang dipelajari dari pimpro
Problem solving
Untuk kedepannyaa projek yang sebelumnya ada masalah bisa jadi bahan aku buat projek selanjutnya dan jangan sampe aku mengulang kesalahan di projek kemarin
Upaya preventif kesalahan projek jangan sampe problem yang dulu terluang kembali ke projek berikutnya
Projek berikutnya harus bisa merencanakan secara efektif dan efisien
Selanjutnya harus ada peningkatan dalam projek


	Absorpstion
(Inisiatif)
	Peran pada perusahaan
	Bagaimana peran Anda dalam menghadapi projek baru?	Comment by ASus: Macam klien
 Kebanyakan klien tetapnya pio, kebanyakan perusahaan tambang, otomotif, farmasi
Style  projek harus menyesuaikan dan fleksibel karena MOU perusahaan berbeda-beda, perlu mengatur gaya kerja, cara kerja dan tidak boleh disamain satu sama lain.
Kek tambang effortnya gede jadi harus lebih cepet, detail dan gaboleh sama kek perusahaan yang lain
Gaya kerja, performa kerja harus fleksibel
+-
Harus bisa memanage tim, karena mengasah skill managerial, skill, public speaking, leadership, analytical dan kritical thinking. Banyak manfaatnya kalo dapet masalah baru kan
Poin minusnya 
Dapet tim yang salah satu anggotanya ga sesuai sama yang kita mau, menyulitkan di tim jadi aku mau gamau ya apporch anggota ini yang agak kurang sesuai sama kemauan aku
Cape karena rekruitmen massal capek, beban kerjanya lama dan energy yang dikeluarkan juga lebih gitu. 

	
	Strategi projek
	Bagaimana cara anda menyusun timeline untuk mengerjakan suatu projek?	Comment by ASus: Waktu menyelesaikan projek idealnya 1 minggu selesai, untuk dateline tergantung dari MOU perusahaan sama klien jadi ya kita harus menyesuaikan maunya klien
Penyusunan timeline harus sesuai dengan MOU dengan klien. Jangan sampai molor

	
	Berdedikasi penuh terhadap projek yang dikerjakan
	Bagaimana strategi baru Anda untuk menyelesaikan projek?

	
	
	Jika Anda menggunakan strategi tersebut untuk projek lain bagaimana cara kerjanya?	Comment by ASus: Strategi
 Harus pinter ngatur waktu dan prioritas
Apa yg bisa dikerjakan ya segera dikerjain dulu
Kerja cepat tapi tidak mengabaikan kualitas
Belajar dari pengalaman, missal di projek kemarin aku meneyelesaikan kerjaan tidak efektif dan efisien maka aku harus menemukan cara untuk lebih baik dari kesalahan kemarin. Harus muter otak mikirn inovasi baru biar projek lebih menghemat waktu dan tenaga
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